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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah			: SMP Negeri 2 Ngemplak
Mata Pelajaran		: Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester		: VII/Satu
Materi Pokok			: Bentuk muka bumi	
Alokasi Waktu		: 1x pertemuan (2JP)

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan bertanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesusi dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
	KD
	Indikator

	3.1. Memahami konsep ruang (lokasi, distribusi, aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik).
	3.1.1 Menjalaskan pengertian bentuk muka bumi
3.1.2 Menyebutkan bentuk muka bumi yang ada di daratan
3.1.3 Menyebutkan bentuk muka bumi yang ada di dasar laut
3.1.4 Mendeskripsikan proses tenaga endogen dan tenaga eksogen yang menyebabkan bentuk muka bumi 
3.1.5 Mendeskripsikan tektonisme, vulkanisme, gempa bumi, dan pelapukan


	1.1. Menyajikan hasil pengamatan tentang hasil-hasil kebudayaan dan fikiran masyarakat Indonesia pada zaman praaksara, zaman Hindu-Buddha, dan zaman Islam dalam aspek geografis, ekonomi, budaya dan politik yang masih hidup dalam masyarakat sekarang.
	4.1.1 Setiap kelompok mampu mempresentasikan atau mengkomunikasikan hasil diskusinya.



C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
1. Menjalaskan pengertian bentuk muka bumi
2. Menyebutkan bentuk muka bumi yang ada di daratan
3. Menyebutkan bentuk muka bumi yang ada di dasar laut
4. Mendeskripsikan proses tenaga endogen dan tenaga eksogen yang menyebabkan bentuk muka bumi 
5. Mendeskripsikan tektonisme, vulkanisme, gempa bumi, dan pelapukan
D. Materi Pembelajaran
1. Materi pembelajaran regular
a. Bentuk Muka Bumi 
Indonesia terdiri atas belasan ribu pulau, baik yang berukuran besar maupun yang berukuran kecil. Jumlah pulau seluruhnya mencapai 13.466 buah. Luas wilayah Indonesia mencapai 5.180.053 km2, terdiri atas daratan seluas 1.922.570 km2 dan lautan seluas 3.257.483 km2. Ini berarti wilayah lautannya lebih luas dari wilayah daratannya. Jika kamu perhatikan keadaan pulau-pulau di Indonesia, tampak adanya keragaman bentuk muka bumi. Bentuk muka bumi Indonesia dapat dibedakan menjadi dataran rendah, dataran tinggi, bukit, gunung, dan pegunungan. Sebaran dari bentuk muka bumi Indonesia tersebut dapat dilihat pada peta fisiografi Indonesia.
b. Bentuk muka bumi didaratan:
a) Gunung, yaitu bagian permukaan bumi yang menjulang tinggi dan ditandai adanya puncak, lereng, dan kaki gunung
b) Pegunungan yaitu deretan gunung yang memiliki ketinggian berbeda-beda
c) Daratan tinggi (Plato) yaitu daerah datar yang memiliki ketinggian tertentu dan biasanya lebih dari 700 meter
d) Dataran rendah yaitu daerah datar yang berada pada ketinggian kurang dari 200 meter dari permukaan air laut
e) Lembah yaitu daerah ledokan (cekung) yang lebih rendah dari daerah sekitarnya
f) Lereng yaitu tanah yang permukaannya miring

c. Bentuk muka bumi didasar laut:
a) Dangkalan (continental shelf) yaitu dasar laut dangkal yang…. Kearah daratan dengan kedalaman kurang dari 200 meter
b) Lereng Benua yaitu daerah yang kedalaman sekitar 200-4000 meter dan kelanjutan dari dangkalan
c) Palung laut yaitu dasar laut yang dalam, sempit, curam dan memanjang dengan kedalaman lebih dari 5000 meter. Contoh palung Jawa (7400), palung Mindanau (11500).
d) Lubuk laut (Basin), yaitu laut dalam yang bentuknya cekung seperti mangkuk. Contoh lubuk laut Sulawesi (5590), lubuk laut Bkalian (7400).
e) Ambang laut yaitu bagian dasar laut dangkal yang memisahkan dua buah laut yang lebih dalam
f) Punggung laut yaitu perbukitan yang terdapat di dasar laut dan kalu muncul di permukaan sebagai deretan pulau-pulau
g) Gunung laut yaitu gunung yang muncul di permukaan laut dan kaki-kakinya berada didasar laut. 





d. Tenaga pembentuk muka bumi yaitu:
a) Tenaga endogen dan tenaga eksogen 
Tenaga endogen adalah tenaga pengubah muka bumi yang berasal dari dalam bumi. Tenaga endogen bersumber dari magma yang bersifat membangun (konstruktif).
Tenaga ini meliputi tektonisme, vulkanisme, dan gempa bumi. Sedangkan tenaga eksogen adalah tenaga pengubah muka bumi yang berasal dari luar bumi. Tenaga eksogen merupakan tenaga yang bersifat merusak kulit bumi. Artinya menyebabkan terjadinya pengikisan atau erosi, pelapukan dan pengangkutan material. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tenaga eksogen antara lain air, angin, makhluk hidup, sinar matahari, dan gletser.
Bentuk muka bumi yang dihasilkan oleh tenaga endogen Tenaga yang sangat besar dari dalam bumi dapat berpengaruh dalam membentuk keragaman permukaan bumi. Tenaga yang berasal dari dalam bumi disebut tenaga endogen. Tenaga endogen merupakan kekuatan yang mendorong terjadinya pergerakan kerak bumi. Pergerakan ini disebut dengan diatropisme. Tenaga endogen dapat menyebabkan terjadinya pergeseran kerak bumi. Pergeseran ini akan menjadikan permukaan bumi berbentuk cembung, seperti pegunungan atau gunung-gunung berapi, serta berbentuk cekung, seperti laut dan danau. Kerak bumi terdiri atas dua macam, yaitu kerak benua dan kerak samudra. Kerak benua antara lain kerak Benua Eropa dan Asia atau biasa disebut Eurasia, kerak Benua Afrika, kerak Benua Amerika Utara, dan kerak Benua Amerika Selatan. Sedangkan kerak samudera antara lain kerak Samudera Hindia, kerak Samudera Pasifik, dan kerak Samudera Atlantik. Kerak benua disebut juga lempeng benua dan kerak samudera disebut juga lempeng samudera.

e. Tektonisme, vulkanisme, gempa bumi, dan pelapukan
a) Hasil dari proses tektonisme 
Tektonisme adalah perubahan letak atau kedudukan lapisan kulit bumi secara horizontal maupun vertikal. Berdasarkan kecepatan gerak dan luas daerahnya, tektonisme dibagi menjadi 2, yaitu epirogenesa dan orogenesa.
1) Epirogenesa Adalah gerakan pada lapisan kulit bumi secara horizontal maupun vertikal akibat pengangkatan dan penurunan permukaan bumi yang terjadi sangat lambat serta meliputi wilayah yang sangat luas. Epirogenesa dibagi menjadi 2, yaitu epirogenesa positif dan epirogenesa negatif. 
· Epirogenesa positif, adalah gerak turunnya permukaan bumi sehingga laut seolah-olah mengalami kenaikan. 
· Epirogenesa negatif, adalah gerak naiknya permukaan bumi sehingga laut seolah-olah mengalami penurunan.
2) Orogenesa Adalah gerakan pada lapisan kulit bumi secara horizontal maupun vertikal akibat pengangkatan dan penurunan permukaan bumi yang terjadi sangat cepat serta meliputi wilayah yang sempit. Misalnya pembentukan deretan sirkum pasifik.
Berdasarkan bentuknya, proses tektonisme dibedakan menjadi 2 yaitu patahan dan lipatan. 
1) Lipatan Terjadi akibat tenaga endogen yang mendatar dan bersifat liat (plastis) sehingga permukaan bumi mengalami pengerutan. Jenis-jenis lipatan antara lain :
· Lipatan getak, terjadi karena pengaruh tenaga horizontal sama atau tenaga radial sama dengan tenaga tangensial. 
· Lipatan miring, terjadi karena arah tenaga horizontal tidak sama. 
· Lipatan menutup, terjadi karena tenaga tangensial saja yang bekerja. 
· Lipatan rebah, terjadi karena arah tenaga horizontal dari satu arah. 
· Sesar sungkup, terjadi karena adanya pergerakan pada sepanjang kerak bumi.
2) Patahan Terjadi akibat tenaga endogen yang relative cepat, baik secara vertikal maupun horizontal. Jenis-jenis patahan antara lain : 
· Tanah naik (horst), daratan yang terletak lebih tinggi dari daerah sekelilingnya, akibat dataran di sekelilingnya patah. 
· Tanah turun (graben/slenk), kenampakan dataran yang letaknya lebih rendah dari daerah di sekelilingnya, akibat dataran di sekelilingnya patah.
· Sesar, patahan yang diakibatkan oleh gerak horizontal yang tidak frontal dan hanya sebagaian saja yang bergeser.
· Blok mountain, kumpulan pegunungan yang terdiri atas beberapa patahan. Bentuk-bentuk muka bumi akibat dari adanya patahan dan lipatan antara lain pegunungan, dataran tinggi, plato atau plateau, depresi, palung laut, lubuk laut, punggung laut, ambang laut, dan shelf.
b) Hasil dari proses vulkanisme 
Vulkanisme adalah segala kegiatan magma dari lapisan dalam litosfera yang bergerak ke lapisan yang lebih atas atau keluar ke purmakaan bumi. Pergerakan magma dibedakan sebagai berikut: 
1) Intrusi magma, adalah aktivitas magma di dalam lapisan litosfer, memotong atau menyisip litosfer dan tidak mencapai permukaan bumi. Intrusi magma disebut juga plutonisme. Bentuk-bentuk intrusi magma antara lain batholith, lakolit, sill, gang, apofisa dan diatrema.
2) Ekstrusi magma adalah kegiatan magma yang mencapai permukaan bumi. Ekstrusi magma merupakan kelanjutan dari instrusi magma. 
Menurut bentuknya, ekstrusi magma dibedakan 3 yaitu, ekstrusi sentral, ekstrusi linier, dan ekstrusi areal. Hasil dari proses vulkanisme yaitu berupa gunung dan bentuk fenomena alam pasca vulkanisme atau fenomena alam setelah terjadi letusan. Beberapa fenomena alam pasca vulkanik antara lain mata air panas dan air mineral, sumber gas dan mata air geyser.
c) Gempa Bumi
Gempa bumi adalah peristiwa bergetarnya bumi akibat pelepasan energy di dalam bumi secara tiba-tiba yang ditandai dengan patahnya lapisam batuan pada kerak bumi. Gempa bumi berdasarkan penyebabnya dibagi menjadi tiga yaitu:
· Gempa tektonik adalah gempa yang diakibatkan gerakan tektonisme berupa pelepasan tenaga akibat pergeseran atau pematahan lempeng tektonik.
· Gempa vulkanik adalah gempa yang terjadi karena kegiatan gunung api, baik sebelum maupun sesudah letusan gunung api.
· Gempa runtuhan Terban adalah gempa yang terjadi akibat runtuhnya massa batuan dan tanah.
Tenaga pembentuk muka bumi selain endogen yaitu tenaga eksogen. Tenaga eksogen yaitu tenaga yang berasal dari luar bumi. Sifatnya merusak atau merombak permukaan bumi yang sudah terbentuk oleh tenaga endogen.tenaga eksogen juga mengakibatkan bentuk-bentuk muka bumi. Tenaga eksogen dapat berasal dari tenaga air, angina, dan organisme yang menyebabkan terjadinya proses pelapukan, erosi, denudasi, dan sedimentasi.
d) Pelapukan 
Pelapukan adalah peristiwa hancurnya batu-batuan akibat pengaruh dari luar kulit bumi. Ada 4 faktor yang mempengaruhi pelapukan batuan yaitu keadaan struktur batuan, keadaan iklim, keadaan topografi, dan keadaan vegetasi.
· Pelapukan fisik (meknik) yaitu peristiwa hancurnya dan terlepasnya material batuan sebagai akibat pergantian pemanasan dan pendinginan antar siang dan malam yang berlangsung terus menerus.
· Pelapukan kimiawi yaitu peristiwa hancurnya dan terlepasnya material batuan sebagai akibat proses kimia.
· Pelapukan organic yaitu peristiwa hancur dan lepasnya material batuan sebagai akibat proses aktivitas makhluk hidup misalnya akar tumbuhan dapat menebus batuan hingga pecah.
e) Erosi
Batuan yang terkena sinar matahari secara terus menerus setiap siang hari menjadi panas, dan di malam hari menjadi dingin, dan kadang-kadang terkena hujan. Lambat laun batuan dapat menjadi lapuk. Batuan yang lapuk kemudian akan terkikis. Batuan terkikis tersebut dipindahkan ketempat lain oleh tenaga eksogen yaitu tenaga air, tenaga angina, organisme, dan gletser.





2. Materi pembelajaran pengayaan 
Mencari artikel dari berbagai sumber minimal dua artikel tentang fenomena atau kejadian vulkanisme
3. Materi pembelajaran remedial 
· Bentuk muka bumi di daratan dan lautan
· Jenis-jenis lipatan dan patahan
· Hasil dari proses vulkanisme
E. Metode Pembelajaran
Pembelajaran berbasis Discovery
F. Media dan Bahan
1. Media 
a. Laptop
b. LCD
c. Powerpoint
2. Bahan 
a. Kertas HVS
b. Spidol
G.  Sumber Belajar 
· Kemendikbud. 2016. Buku Siswa IPS Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: Kemendikbud
· File.upi.edu geologi-pendalaman_materi
· Geografikoe.files.wordpress.com bentuk-muka-bumi
H.  Langkah-langkah Pembelajaran
a. Kegiatan Pendahuluan (8 menit)
1) Guru mengecek kelengkapan alat pembelajaran, seperti Whiteboard, spidol marker, kertas lembar presentasi, powerpoint, dan laptop
2) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama peserta didik
3) Guru mengecek kehadiran (presensi) peserta didik
4) Guru memberikan apersepsi dengan mengecek penguasaan kompetensi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, contoh apa hubungan antara kondisi alam dengan bentuk muka bumi?
5) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran.
Contoh: siapa yang tahu bentuk muka bumi itu seperti apa?
6) Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai, dan   penilaian selama pembelajaran.
7) Guru menyampaikan secara singkat garis besar materi yang akan disampaikan selama pembelajaran.
8) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok terdiri atas 4 peserta didik

b. Kegiatan Inti (60 menit)
	Tahap Pembelajaran Discovery
	Langkah-langkah Pembelajaran
	Waktu

	Tahap 1
Stimulasi/pemberian rangsangan
	Guru menyajikan video bentuk-bentuk muka bumi dan mengarahkan peserta didik untuk menemukan masalah dari tayangan bentuk muka bumi yang ditampilkan


· Setelah mengamati video bentuk muka bumi, peserta didik mendiskusikan di dalam kelompok untuk menulis hal-hal yang ingin mereka ketahui terkait pengertian bentuk muka bumi, bentuk muka bumi yang ada di daratan, bentuk muka bumi yang ada di dasar laut, proses tenaga endogen dan tenaga eksogen yang menyebabkan bentuk muka bumi, tektonisme, vulkanisme, gempa bumi, dan pelapukan dengan mengisi lembar kerja peserta didik yang sudah dipersiapkan guru misalnya bentuk muka bumi di daratan.
	7’

	Tahap 2
Problem Statement/Identifikasi masalah
	· Berdasarkan sejumlah hal-hal yang ingin diketahui dari permasalahan yang teridentifikasi, peserta didik menentukan satu permasalahan yang penting sesuai dengan tujuan pembelajaran.
· Perwakilan kelompok untuk menulis rumusan pertanyaan dari masalah-masalah yang ditemui dari hasil pengamatan video bentuk muka bumi.
· Jika hal-hal yang ingin diketahui belum semuanya mencakup tujuan pembelajaran, maka guru dapat menambahkan hal-hal yang terkait dengan tujuan pembelajaran kedalam rumusan pertanyaan.


	7’

	Tahap 3
Data Collection/Mengumpulkan data 
	Peserta didik melalui diskusi kelompok mengumpulkan informasi/data untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan sesuai dengan tujuan pembelajaran dari berbagai sumber terutama membaca buku siswa Kemendikbud. 2016. Buku Siswa IPS Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: Kemendikbud, dan buku pendamping materi Tim Kurniawan Jaya Mandiri. 2016. IPS Terpadu untuk SMP/MTs. Yogyakarta: UD. Kurniawan Jaya Mandiri Klaten. Hal 27-36

	20'

	Tahap 4
Data Processing/Pengolah Data
	Peserta didik mengolah informasi yang telah dikumpulkan dari hasil membaca buku siswa Kemendikbud. 2016. Buku Siswa IPS Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: Kemendikbud, dan buku pendamping materi Tim Kurniawan Jaya Mandiri. 2016. IPS Terpadu untuk SMP/MTs. Yogyakarta: UD. Kurniawan Jaya Mandiri Klaten. Hal 27-36.

	10’

	Tahap 5
Verification/Pembuktian
	Guru membimbing peserta didik untuk melakukan pemeriksaan secara cermat untuk pembuktian benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan mengamati kejadian-kejadian dalam kehidupan sehari-hari
	6’

	Tahap 6
Generalization/Menarik Kesimpulan
	· Dari hasil informasi yang diperoleh dari membaca buku siswa Kemendikbud. 2016. Buku Siswa IPS Kelas VII SMP/MTs. Jakarta: Kemendikbud, dan buku pendamping materi Tim Kurniawan Jaya Mandiri. 2016. IPS Terpadu untuk SMP/MTs. Yogyakarta: UD. Kurniawan Jaya Mandiri Klaten. Hal 27-36, yang dibuktikan kebenarannya dengan mengamati kejadian-kejadian yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, guru membimbing peserta didik untuk merumuskan satu kesimpulan.
· Peserta didik didalam kelompok diminta mempresentaskan hasil simpulan dari jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan
· Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas hasil simpulan kelompok yang presentasi
· Peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas jawaban dari pertanyaan.
	10’



c. Kegiatan Penutup (12 menit)
1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan mengenai materi yang sudah dipelajari 
2. Guru melakukan penilaian kegiatan pembelajaran dengan memberikan evaluasi kepada siswa, untuk mengukur sejauh mana materi yang dipelajari diterima oleh siswa
3. Tindak lanjut rencana remidi dan pengayaan
4. Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu Kondisi Tanah
5. Guru menutup kegiatan pembelajaran yang diakhiri dengan doa bersama dan salam.


























I. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Sikap (spiritual dan social)
Observasi (jurnal)
b. Pengetahuan
Tes tertulis dalam bentuk Uraian
c. Keterampilan
Kinerja
2. Instrument penilaian 
a. Sikap
Lembar observasi dalam bentuk jurnal (terlampir)
b. Pengetahuan
Daftar pertanyaan (terlampir)
c. Keterampilan
Lembar penilaian diskusi dan presentasi (terlampir)
3. Pembelajaran pengayaan
Mencari artikel dari berbagai sumber minimal dua artikel tentang fenomena atau kejadian vulkanisme
4. Pembelajaran remedial
Kegiatan pembelajaran remedial dengan pemanfaatan tutor sebaya melalui belajar kelompok untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru terkait bentuk muka bumi
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Lampiran
1. Penilaian perkembangan sikap Spiritual dan Sosial siswa dalam bentuk jurnal 
Jurnal Perkembangan Sikap
Nama sekolah	:
Kelas/Semester	: VII/Semester I
Tahun Pelajaran	: 2016/2017
	
	No. 
	Waktu 
	Nama Siswa
	Catatan Perilaku
	Butir Sikap
	Keterangan 
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2. Penilaian Pengetahuan
a. Kisi-Kisi Soal
	KD 
	Materi 
	Indikator 
	Bentuk Soal 
	Jumlah soal

	3.1 Memahami konsep ruang (lokasi, distribusi, aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik).
	1. Proses tenaga endogen dan tenaga eksogen yang menyebabkan bentuk muka bumi 






2. Tenaga tektonisme, vulkanisme, gempa bumi dan pelapukan
	· Peserta didik dapat menyebutkan pengertian tenaga endogen dan tenaga eksogen.
· Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dari epirogenesa dan orogenesa
· Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dari gempa tektonik
· Peserta didik dapat menjelaskan pegertian dari vulkanisme
· Peserta didik dapat menyebutkan empat faktor yang mempengaruhi pelapukan batuan
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b. Daftar Pertanyaan
1) Sebutkan pengertian tenaga endogen dan tenaga eksogen!
2) Jelaskan pengertian dari epirogenesa dan orogenesa!
3) Jelaskan pengertian dari gempa tektonik
4) Jelaskan pegertian dari vulkanisme!
5) Sebutkan empat faktor yang mempengaruhi pelapukan batuan!

c. Kunci Jawaban
1) Tenaga endogen adalah tenaga pengubah muka bumi yang berasal dari dalam bumi. Tenaga eksogen merupakan tenaga yang bersifat merusak kulit bumi.
2) Epirogenesa Adalah gerakan pada lapisan kulit bumi secara horizontal maupun vertikal akibat pengangkatan dan penurunan permukaan bumi yang terjadi sangat lambat serta meliputi wilayah yang sangat luas. Orogenesa Adalah gerakan pada lapisan kulit bumi secara horizontal maupun vertikal akibat pengangkatan dan penurunan permukaan bumi yang terjadi sangat cepat serta meliputi wilayah yang sempit.
3) Gempa Tektonik adalah gempa yang diakibatkan gerakan tektonisme berupa pelepasan tenaga akibat pergeseran atau pematahan lempeng tektonik.
4) Vulkanisme adalah segala kegiatan magma dari lapisan dalam litosfer yang bergerak ke lapisan yang lebih atas atau keluar ke purmakaan bumi.
5) Empat faktor yang mempengaruhi pelapukan batuan;
·  Pelapukan Fisik (Mekanik)
· Pelapukan Kimiawi
· Pelapukan Organik

3. Penilaian Keterampilan

Rubrik Penilaian Keterampilan (diskusi)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Pemahaman Materi
	Kemampuan Mengemukakan Pendapat
	Berkontribusi
	Kemampuan Menerima Pendapat teman
	Jumlah Nilai

	
	
	1-4
	1-4
	1-4
	1-4
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	Keterangan:
1) Skor rentang antara 1-4
1 = kurang
2 = cukup
3 =baik
4 = amat baik
2) Nilai = jumlah skor/4
Indicator
1) Pemahaman materi
Kemampuan peserta didik dalam menggunakan kepandaiannya untuk memahami materi yang akan didiskusikan.
2) Kemampuan mengemukakan pendapat
Menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengemukakan argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya.


3) Berkontribusi
Kemampuan peserta didik untuk ikut serta dalam diskusi atau membahas masalah-masalah yang ingin diselesaikan.
4) Kemampuan menerima pendapat teman
Kemampuan peserta didik dalam menerima pendapat teman yaitu tidak memotong pembicaraan teman yang sedang mengutarakan pendapatnya.

Rubrik Penilaian Keterampilan (Presentasi)
	No.
	Nama Peserta Didik
	Kemampuan Presentasi
	Kemampuan Berargumentasi
	Kemampuan Menjawab
	Penguasaan Materi
	Jumlah Nilai

	
	
	1-4
	1-4
	1-4
	1-4
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	


Keterangan:
1) Skor rentang antara 1-4
1 = kurang
2 = cukup
3 =baik
4 = amat baik
2) Nilai = jumlah skor/4

Indikator
1) Presentasi
Menunjukkan pada kemampuan peserta didik untuk menyajikan hasil temuannya mulai dari kegiatan mengamati, menanya, uji coba (mencoba), dan mengasosiasi sampai pada kesimpulan.
2) Kemampuan berargumentasi
Menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengemukakan argumentasi logis ketika ada pihak yang bertanya.
3) Kemampuan menjawab
Kemampuan peserta didik untuk mengungkapkan atau menyampaikna ide atau gagasan dengan Bahasa lisan yang efektif
4) Penguasaan materi
Kemampuan peserta didik dalam menggunakan pengetahuan/kepandaiannya untuk menyampaikan isi dari hasil diskusi dalam kelompok.

4. Penilaian Pengayaan 
	KD 
	Materi 
	Indikator 
	Bentuk Penilaian

	3.1 Memahami konsep ruang (lokasi, distribusi, aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik).
	Tektonisme dan vulkanisme

	· Peserta didik dapat mencari artikel tentang fenomena atau kejadian vulkanisme serta dampaknya (positif dan negative)

	Penugasan



Tugas
Carilah artikel tentang fenomena atau kejadian vulkanisme serta dampaknya (positif dan negatif)

Penilaian pembuatan artikel

	No 
	Nama Peserta Didik
	Aspek yang dinilai dan rentang nilai
	Jumlah Skor
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	
	
	1-5
	1-5
	1-5
	1-5
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	




Aspek yang dinilai:
1. ketepatan pengumpulan 	: 5
2. kesesuaian materi		: 5
3. kemampuan mencari sumber	: 5
4. kerapihan 			: 5
					
				  20
Jumlah skor 20 x 5 = 100
Keterangan:
a. Ketepatan
Menunjukkan pada kemampuan peserta didik untuk mengumpulkan hasil kerja dengan tepat waktu sesuai yang ditetapkan guru
b. Kesesuaian Materi
Berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk mencari artikel sesuai dengan materi yang diberikan
c. Kemampuan mencari sumber
Kemampuan peserta didik untuk mencari berbagai sumber untuk mengerjakan tugas yang diberikan
d. Kerapihan
Menunjukkan kemampuan peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan dengan kerapihan

5. Penilaian Remedial
	KD 
	Materi 
	Indikator 
	Bentuk Penilaian

	3.1 Memahami konsep ruang (lokasi, distribusi, aspek keruangan dan konektivitas antarruang dan waktu dalam lingkup regional serta perubahan dan keberlanjutan kehidupan manusia (ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, dan politik).
	Bentuk muka bumi
	1. Sebutkan bentuk muka bumi di daratan dan lautan
2. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis lipatan dan patahan
3. Sebutkan hasil dari proses vulkanisme


	Soal uraian



Soal Remidi
1. Sebutkan bentuk muka bumi di daratan dan lautan
2. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis lipatan dan patahan
3. Sebutkan hasil dari proses vulkanisme
Kunci Jawaban:
1. Bentuk muka bumi didaratan:
a) Gunung, yaitu bagian permukaan bumi yang menjulang tinggi dan ditandai adanya puncak, lereng, dan kaki gunung
b) Pegunungan yaitu deretan gunung yang memiliki ketinggian berbeda-beda
c) Daratan tinggi (Plato) yaitu daerah datar yang memiliki ketinggian tertentu dan biasanya lebih dari 700 meter
d) Dataran rendah yaitu daerah datar yang berada pada ketinggian kurang dari 200 meter dari permukaan air laut
e) Lembah yaitu daerah ledokan (cekung) yang lebih rendah dari daerah sekitarnya
f) Lereng yaitu tanah yang permukaannya miring

2. Bentuk muka bumi didasar laut:
a) Dangkalan (continental shelf) yaitu dasar laut dangkal yang…. Kearah daratan dengan kedalaman kurang dari 200 meter
b) Lereng Benua yaitu daerah yang kedalaman sekitar 200-4000 meter dan kelanjutan dari dangkalan
c) Palung laut yaitu dasar laut yang dalam, sempit, curam dan memanjang dengan kedalaman lebih dari 5000 meter. Contoh palung Jawa (7400), palung Mindanau (11500).
d) Lubuk laut (Basin), yaitu laut dalam yang bentuknya cekung seperti mangkuk. Contoh lubuk laut Sulawesi (5590), lubuk laut Bkalian (7400).
e) Ambang laut yaitu bagian dasar laut dangkal yang memisahkan dua buah laut yang lebih dalam
f) Punggung laut yaitu perbukitan yang terdapat di dasar laut dan kalu muncul di permukaan sebagai deretan pulau-pulau
g) Gunung laut yaitu gunung yang muncul di permukaan laut dan kaki-kakinya berada didasar laut. 
3. Vulkanisme adalah segala kegiatan magma dari lapisan dalam litosfera yang bergerak ke lapisan yang lebih atas atau keluar ke purmakaan bumi. Pergerakan magma dibedakan sebagai berikut: 
1) Intrusi magma, adalah aktivitas magma di dalam lapisan litosfer, memotong atau menyisip litosfer dan tidak mencapai permukaan bumi. Intrusi magma disebut juga plutonisme. Bentuk-bentuk intrusi magma antara lain batholith, lakolit, sill, gang, apofisa dan diatrema.
2) Ekstrusi magma adalah kegiatan magma yang mencapai permukaan bumi. Ekstrusi magma merupakan kelanjutan dari instrusi magma. 
Menurut bentuknya, ekstrusi magma dibedakan 3 yaitu, ekstrusi sentral, ekstrusi linier, dan ekstrusi areal. Hasil dari proses vulkanisme yaitu berupa gunung dan bentuk fenomena alam pasca vulkanisme atau fenomena alam setelah terjadi letusan. Beberapa fenomena alam pasca vulkanik antara lain mata air panas dan air mineral, sumber gas dan mata air geyser.






















Lembar Kerja Siswa (LKS)

Petunjuk
1. Tentukan Ketua Kelompok.
2. Baca petunjuk dan penjelasan dengan cermat.
Stimulasi/pemberian rangsangan
Amatilah tayangan video dengan cermat.
Penjelasan
Video tersebut menggambarkan bentuk-bentuk permukaan bumi sebagai tempat tinggal kita.
Tulis hal-hal yang ingin kalian ketahui dari pengamatan video terkait dengan pengertian bentuk muka bumi, bentuk muka bumi yang ada di daratan, bentuk muka bumi yang ada di dasar laut, proses tenaga endogen dan tenaga eksogen yang menyebabkan bentuk muka bumi, tektonisme, vulkanisme, gempa bumi, dan pelapukan. 
Problem Statement/Identifikasi masalah
Rumuskan hal-hal yang ingin kalian ketahui dalam bentuk pertanyaan
Contoh: sebutkanbentuk muka bumi di daratan? 
Jawab:.....................................................................................................
Data Collection/Mengumpulkan data
Untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan bersama, cari informasi dari berbagai sumber seperti buku paket SMP, LKS.
Data Processing/Pengolah Data
Informasi yang telah diperoleh dari berbagai sumber kemudian diolah untuk menentukan suatu kesimpulan
Verification/Pembuktian
Peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk pembuktian benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan mengamati kejadian-kejadian dalam kehidupan sehari-hari
Generalization/Menarik Kesimpulan
Presentasikan hasil kesimpulan dari jawaban pertanyaan yang dirumuskan di depan kelas.
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